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ABSTRACT

Learning is a communication process in which information is conveyed from a
source to a receiver for specific purposes. This study aimed to analyze the
effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model on the collage learning
outcomes of tenth-grade students at SMA Negeri 2 Gunung Talang. The problem
identified in this study was the lack of student participation and the dominance of
teacher-centered learning. This research employed a quantitative method with a
quasi-experimental design, involving Class X E1 as the experimental group (34
students) and Class X E2 as the control group (35 students). Data were collected
through pretests and posttests. The results of descriptive statistical analysis showed
that the average posttest score of the experimental class (64.62) was higher than
that of the control class (47.89). The Kolmogorov-Smirnov normality test indicated
that the pretest and posttest data of both classes were normally distributed, with
significance values greater than 0.05. The homogeneity test showed that the
posttest data variances of both classes were homogeneous, with a significance
value of 0.086 > 0.05. Furthermore, hypothesis testing using the t-test showed a
Sig. (2-tailed) value of 0.001, which was lower than the alpha level of 0.05.
Therefore, H, was rejected and Ha was accepted, indicating that the implementation
of the Project Based Learning (PjBL) model improved students' learning outcomes
in the Collage topic of the Cultural Arts subject for tenth-grade students at SMA
Negeri 2 Gunung Talang.

Keywords: Project Based Learning, Learning Outcomes, Collage
ABSTRAK

Pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi dimana informasi disampaikan
dari sumber kepada penerima dengan tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Efektivitas Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Kolase Siswa Kelas X SMAN 2 Gunung Talang. Masalah yang diidentifikasi
adalah kurangnya keaktifan siswa dan dominannya pembelajaran teacher centered.
Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan desain quasi eksperimen,
melibatkan kelas X E1 sebagai kelas eksperimen (34 siswa) dan kelas X E2 sebagai
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kelas kontrol (35 siswa). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan
posttest. hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
posttest pada kelas eksperimen (64,62) dibandingkan dengan kelas kontrol (47,89).
Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov menunjukkan bahwa data pretest dan posttes
kedua kelas berdistribusi normal (signifikansi > 0,05). Uji homogenitas menunjukkan
varian data posttes kedua kelas adalah homogen nilai signifikansi sebesar 0,086 >
0,05. Selanjutnya, uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai sig.(2-tailed)
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari Alfa 0,05. Dalam hal demikian kesimpulan yang
dapat ditarik dalam skripsi adalah Ho ditolak dan Ha diterima menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa dengan Penerapan Model Project Based Learning
Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Kolase Kelas X di SMA 2 Gunung Talang.

Kata kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Kolase

A.Pendahuluan berbagai bentuk karya seni. Dalam

pembelajaran seni rupa, siswa tidak

Pendidikan merupakan usaha yang hanya dituntut memahami konsep

dilakukan secara sadar dan terencana . .
secara teoritis, tetapi juga mampu

untuk mewujudkan suasana belajar menghasilkan karya melalui kegiatan

serta  proses  pembelajaran  agar praktik. Oleh karena itu, diperlukan

peserta didik dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya. Proses
pendidikan tidak hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan
keterampilan, kreativitas, dan sikap
peserta didik. Salah satu mata
pelajaran yang berperan dalam
mengembangkan kreativitas siswa

adalah Seni Budaya.

Pembelajaran Seni Budaya di sekolah
memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam berekspresi,

berapresiasi, dan berkreasi melalui

model pembelajaran yang dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di
SMA Negeri 2 Gunung Talang,
ditemukan bahwa hasil belajar siswa
pada materi karya seni rupa kolase
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari masih banyak siswa yang belum
mencapai hasil belajar yang optimal.
Salah satu penyebabnya adalah
proses pembelajaran yang masih
didominasi oleh metode konvensional
sehingga siswa kurang terlibat secara
aktif dalam kegiatan belajar.
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Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa adalah Project Based Learning
(PjBL). Model Project Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik melalui
kegiatan proyek yang menuntut siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, bekerja
sama, dan mampu memecahkan
masalah. Melalui penerapan model ini
siswa memperoleh  pengalaman
belajar secara langsung dalam
menghasilkan suatu produk atau

karya.

Materi karya seni rupa kolase
merupakan salah satu materi yang
sesuai diterapkan  menggunakan
model Project Based Learning karena
siswa dituntut untuk merancang,
membuat, dan mempresentasikan
hasil karya yang dihasilkan. Dengan
demikian, siswa tidak  hanya
memahami materi secara teoritis
tetapi juga memperoleh pengalaman
praktik yang dapat meningkatkan hasil

belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas penerapan

model Project Based Learning (PjBL)

terhadap hasil belajar siswa pada
materi karya seni rupa kolase di kelas
X SMA Negeri 2 Gunung Talang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen dengan
desain Pretest-Posttest Control Group
Design. Penelitian dilaksanakan di
SMA Negeri 2 Gunung Talang pada
mata pelajaran Seni Budaya materi

karya seni rupa kolase.

Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X SMA Negeri 2 Gunung
Talang. Sampel penelitian terdiri atas
dua kelas, yaitu kelas X E1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X E2
sebagai kelas  kontrol. Kelas

eksperimen  diberikan  perlakuan
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), sedangkan kelas
kontrol diberikan pembelajaran

menggunakan metode konvensional.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes hasil belajar berupa pretest
dan posttest. Pretest diberikan
sebelum proses pembelajaran untuk
mengetahui kemampuan awal siswa,
sedangkan posttest diberikan setelah

proses pembelajaran selesai untuk
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mengetahui  hasil belajar siswa

setelah perlakuan diberikan.

Data penelitian dianalisis

menggunakan  bantuan  program
SPSS melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan Paired Sample t-Test.
Pengujian dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui
efektivitas penerapan model Project
Based Learning terhadap hasil belajar

siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen dengan desain
Pretest-Posttest Control Group
Design. Kelas X E1 ditetapkan
sebagai kelas eksperimen yang
memperoleh perlakuan menggunakan
model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL), sedangkan kelas X
E2 ditetapkan sebagai kelas kontrol
yang memperoleh  pembelajaran

konvensional.

Sebelum proses pembelajaran
dilaksanakan, kedua kelas diberikan

pretest untuk mengetahui

kemampuan awal siswa pada materi
kolase. Selanjutnya, kelas eksperimen
diberikan pembelajaran
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), sedangkan kelas
kontrol diberikan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran
yang biasa digunakan guru. Setelah
seluruh

kegiatan pembelajaran

selesai, kedua kelas diberikan
posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah perlakuan

diberikan.

Proses Pembelajaran

Pada kelas kontrol, pembelajaran
berlangsung menggunakan metode
konvensional melalui ceramah, tanya
jawab, dan pemberian tugas. Siswa
menerima penjelasan materi,
mencatat materi penting, serta
mengerjakan latihan yang diberikan

guru.

Sementara itu, pada kelas eksperimen
pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL). Guru memulai
pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran dan memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan
pembuatan karya kolase. Selanjutnya

siswa dibagi ke dalam beberapa
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kelompok untuk merancang dan
membuat proyek karya kolase sesuai
tema yang telah ditentukan.

Selama proses pembelajaran, siswa
aktif mencari informasi, menentukan
bahan dan alat yang digunakan,
menyusun rancangan karya, serta
membuat karya kolase secara
berkelompok. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa
selama proses pengerjaan proyek.
Melalui kegiatan tersebut, siswa
memperoleh  pengalaman belajar
yang lebih aktif, kreatif, dan
kolaboratif.

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa nilai posttest siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan
dibandingkan nilai pretest. Nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen sebesar
47,82 meningkat menjadi 64,62 pada
posttest. Sementara pada kelas
kontrol nilai rata-rata pretest sebesar
43,60 meningkat menjadi 47,89 pada
posttest.

Tabel hasil perhitungan pretest dan
posttest menunjukkan bahwa

peningkatan hasil belajar pada kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol.

Tabel 3.1 Nilai Hasil Pretest dan Posttest
Kelas X E1 (Eksperimen)

Nomo Jenis Nilai Nilai
r Kelami Preste Postte
Abse n st st
n
1 L 43 65
2 L 39 60
3 P 18 33
4 L 48 66
5 L 56 74
6 P 45 65
7 L 41 60
8 L 37 53
9 P 51 69
10 P 58 64
11 L 57 72
12 P 53 67
13 P 65 77
14 P 34 51
15 P 71 83
16 P 53 69
17 P 74 80
18 P 38 57
19 P 30 54
20 P 75 78
21 P 83 85
22 P 56 70
23 L 51 78
24 P 25 41
25 L 36 53
26 P 53 66
27 P 74 81
28 P 33 62
29 L 27 49
30 P 41 65
31 P 47 71
32 P 56 78
33 P 24 46
34 P 34 55
Sumber: Data Primer Penelitian,
2026.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa

setelah diberikan perlakuan
menggunakan model Project Based
Learning (PjBL), hasil belajar peserta
didik mengalami perkembangan yang
cukup baik. Sebaliknya, meskipun
kelas  kontrol juga mengalami
peningkatan, kenaikan nilai rata-
ratanya  tidak  sebesar  kelas

eksperimen.

(Letakkan Gambar 2. Hasil Karya
Kolase Siswa Kelas Eksperimen)

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-
Test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H,
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan  menggunakan  model
Project Based Learning (PjBL). Hal ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
model Project Based Learning
berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar kolase siswa kelas X

SMA Negeri 2 Gunung Talang.

Tabel 3.9 Hasil Uji Paired Sample t-Test
Dat Me Mea t Sig. Ketera
a an n hit  (2- ngan

ung

Pret Post tail
est  test ed)
Pret 45,6 56,1 - 0,0 Terdap
est 8 3 8,5 01 at
dan 40 Perbed
Post aan
test Signifi

kan

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian
Menggunakan SPSS, 2026.\

Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui efektivitas penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
terhadap hasil belajar siswa pada
materi karya seni rupa kolase di kelas
X SMA Negeri 2 Gunung Talang.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, diperoleh data bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar
siswa baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Namun,
peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen yang menggunakan
model Project Based Learning (PjBL)
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran konvensional.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest pada
kelas eksperimen sebesar 47,82 dan
meningkat menjadi 64,62 pada
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posttest. Dengan demikian terjadi
peningkatan sebesar 16,80 poin.
Sementara itu, pada kelas kontrol
rata-rata nilai pretest sebesar 43,60
dan meningkat menjadi 47,89 pada
posttest atau hanya mengalami
peningkatan sebesar 4,29 poin.
tersebut

Perbedaan peningkatan

menunjukkan  bahwa  penerapan
model Project Based Learning (PjBL)
memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan

pembelajaran konvensional.

Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen terjadi karena model
Project Based Learning memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi
juga terlibat  dalam kegiatan
merancang, membuat, dan
menyelesaikan proyek karya kolase.
Melalui kegiatan tersebut siswa
memperoleh  pengalaman belajar
secara langsung sehingga
pemahaman terhadap materi menjadi
lebih baik. Selain itu, kegiatan proyek
juga mendorong siswa untuk berpikir
kreatif, bekerja ~sama  dalam

kelompok, serta memecahkan

masalah yang muncul selama proses

pembuatan karya.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa model Project Based Learning
efektif digunakan dalam pembelajaran
Seni Budaya, khususnya pada materi
karya seni rupa kolase. Melalui model
ini siswa memperoleh pengalaman
belajar yang lebih bermakna karena
terlibat langsung dalam proses
pembelajaran sehingga berdampak
pada peningkatan hasil belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi karya seni rupa kolase
kelas X SMA Negeri 2 Gunung
Talang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai pretest pada kelas
eksperimen sebesar 47,82 meningkat
menjadi 64,62 pada posttest,
sedangkan pada kelas kontrol rata-
rata nilai pretest sebesar 43,60
meningkat menjadi 47,89 pada

posttest. Peningkatan hasil belajar
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pada kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Hasil uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
sehingga H, ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan ~ menggunakan  model

Project Based Learning (PjBL).

Berdasarkan temuan  penelitian,
model Project Based Learning dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Seni
Budaya, khususnya pada materi karya

seni rupa kolase.
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